
TESIS 

PERILAKU NILAI CBR TANAH LATERIT YANG 

DICAMPUR DENGAN METAKAOLIN 
Karya tulis sebagai salah satu syarat 

Untter dari 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

DEDY SETIAWAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

REKAYASA GEOTEKNIK 

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

2024 

 

 



ii 
 

TESIS 

PERILAKU NILAI CBR TANAH LATERIT YANG 

DICAMPUR DENGAN METAKAOLIN 

 

 

Karya tulis sebagai salah satu syarat 

Untuk memperoleh gelar Magister dari 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

 

Oleh 

DEDY SETIAWAN 

2220828310067 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

REKAYASA GEOTEKNIK 

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

2024 





iv 
 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa 

tesis ini merupakan penelitian yang telah saya lakukan. Segala kutipan dari berbagai 

sumber telah diungkapkan sebagaimana mestinya. Tesis ini belum pernah 

dipublikasikan untuk keperluan lain oleh siapapun juga. 

Jika dikemudian hari ternyata pernyataan saya ini tidak benar, maka saya bersedia 

menerima hukuman dari ketidakbenaran pernyataan tersebut. 

 

 Banjarmasin, 20 Mei 2024 

 Yang membuat pernyataan 

 

 

 Dedy Setiawan 

 2220828310067 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

 

Perilaku Nilai CBR Tanah Laterit Yang Dicampur Dengan Metakaolin 

 

Dedy Setiawan 

2220828310067 

 

Prof. Dr. Ir. Rusdiansyah, S.T., M.T., IPU 

 

Tanah laterit merupakan salah satu material tanah yang banyak digunakan untuk 

bangunan sipil di Kalimantan Selatan. Sebagian besar tanah laterit memiliki daya 

dukung yang rendah dikarenakan memiliki kandungan lempung dan plastis yang 

tinggi sehingga menyebabkan retakan dan kerusakan terutama ketika tercampur 

dengan volume air yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

perbaikan tanah dengan stabilisasi menggunakan metakaolin. 

Metode penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental dengan 

tanah laterit dari Gunung Kupang Kelurahan Cempaka Banjarbaru yang dicampur 

dengan metakaolin dengan berbagai persentase variasi campuran antar lain : 2%, 

4%, 6%, 8%, dan 10% dari berat tanah laterit dan waktu pengeraman sampel 

dimulai dari 3 hari, 7 hari dan 14 hari. Pengujian yang dlakukan adalah batas-batas 

kosistensi tanah (atterberg limit test), kuat geser tanah (direct shear), CBR 

laboratorium rendaman (soaked) dan kuat tekan bebas (UCT). Sedangkan untuk uji 

laboratorium  kimianya adalah XRF, FTIR dan SEM. 

Hasil penelitian memperlihatkan terjadi pengaruh terhadap karekterisrik tanah 

laterit yang dicampur dengan metakaolin. Nilai indeks plastisitas (PI) tanah laterit 

mengalami penurunan konstan akibat pengaruh metakolin sebesar 14,75%. Nilai 

sudut geser mengalami kenaikan pada campuran 2 sampai 8%  metakaolin akan 

tetapi mengalami penurunan nilai sudut geser pada campuran 10%. Nilai sudut 

geser maksimal mengalami kenaikan sebesar 21,58%. Nilai CBR soaked 

mengalami kenaikan pada campuran 2 sampai 8%  metakaolin akan tetapi terjadi 

penurunan nilai CBR soaked  pada campuran 10% di waktu pemeraman 3 hari, 7 

hari dan 14 hari . Nilai CBR soaked  maksimal pada sampel tanah laterit yang 

dicampur dengan 10% metakaolin pada masa pengeraman 14 hari dengan 

persentase kenaikan sebesar 43,47%. Nilai qu maksimal juga terjadi kenaikan pada 

campuran 8% metakaolin dan penuruan pada campuran 10% metakaolin waktu 

pengeraman 14 hari. Kenaikan nilai qu sebesar 42,02 %.  

Kata kunci : tanah laterit, metakaolin, pengeraman, CBR soaked 
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ABSTRACT 

 

Behavior of CBR Value of Laterite Soil Mixed with Metakaolin 

 

Dedy Setiawan 

2220828310067 

 

Prof. Dr. Ir. Rusdiansyah, S.T., M.T., IPU 

 

Lateralite soil is one of the most widely used soil materials for civil construction in 

South Kalimantan. Most lateritic soils have a low bearing capacity due to their high 

clay and plasticized content that causes cracks and failures especially when mixed 

with high volumes of damage especially when mixed with a high volume of water. 

This research aims to improve the soil with stabilization using metakaolin. 

The research method carried out is experimental research with laterite soil from 

Gunung Kupang Kelurahan Cempaka Banjarbaru mixed with metakaolin with 

various percentage variations of mixtures including: 2%, 4%, 6%, 8%, and 10% by 

weight of laterite soil and the sample curing period starts from 3 days, 7 days and 

14 days. The tests conducted were soil consistency limits (Atterberg limit test), soil 

shear strength (direct shear), soaked laboratory CBR and free compressive strength 

(UCT). The chemical laboratory tests were XRF, FTIR and SEM. 

The results showed that there was an effect on the characteristics of lateritic soil 

mixed with metakaolin. The plasticity index (PI) value decreased constantly due to 

the effect of metakaolin by 14.75%. The shear angle value increased in the mixture 

of 2 to 8% metakaolin but decreased the shear angle value at 10% mixture. The 

maximum shear angle value increased by 21.58%. The CBR soaked value increased 

in mixtures of 2 to 8% metakaolin but there was a decrease in the CBR soaked value 

in 10% mixtures at 3 days, 7 days and 14 days of curing time. The maximum CBR 

soaked value in laterite soil samples mixed with 10% metakaolin during the 14-day 

curing period with a percentage increase of 43.47%. The maximum qu value also 

increased in the 8% metakaolin mixture and decreased in the 10% metakaolin 

mixture at the 14-day curing time. The increase in qu value is 42.02%. 

Keywords: lateritic soil, metakaolin, curing, CBR soaked 
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